
  



  



ABSTRAK 

 

Abdul Malik Zulkarnain Djau, 2016. Hubungan antara jumlah anak pada 

akseptor dan non akseptor keluarga berencana dengan status  Gizi balita di 

Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo. Skripsi, Jurusan Kesehatan 

Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo. 

Pembimbing I Bapak Dr. Sunarto Kadir, M.Kes., Pembimbing II Ibu Dr. Sylva 

Flora Ninta Tarigan, SH, M.Kes. 

 Secara umum visi dan misi program KB adalah membangun kembali dan 

melestarikan pondasi yang kokoh bagi pelaksana program KB Nasional yang kuat 

dimasa mendatang, sehingga visi untuk mewujudkan keluarga berkualitas 2020 

dapat tercapai. Rumusan masalah dalam penelitian apakah ada hubungan antara 

jumlah anak pada akseptor dan non akseptor keluarga berencana dengan status 

gizi balita. Tujuan penelitian ingin mengetahui hubungan antara jumlah anak dan 

status gizi balita pada akseptor dan non akseptor keluarga berencana di 

Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Korelasional. Populasi seluruh 

pasangan usia subur (PUS) yang mempunyai balita umur 0-59 bulan di 

Kecamatan Kota Tengah yang berjumlah 50 orang, Teknik pengambilan sampel 

yakni Purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan keinginan dan 

persyaratan yang ditentukan peneliti dengan jumlah sampel 44 orang. Pengujian 

data menggunakan uji statistik Rank Spearlman. Instrumen menggunakan 

kuesioner. 

Hasil penelitian yakni Responden berdasarkan jumlah anak kategori > 2 

sebanyak 17 orang (38,6 %), dan jumlah anak kategori ≤ 2 sebanyak 27 orang 

(61,4 %), peserta KB PUS kategori akseptor 27 orang (61,4 %), dan peserta KB 

kategori non akseptor 17 orang (38,6 %), status gizi balita PUS kategori gizi 

buruk 16 orang (36,4 %), dan status gizi balita kategori gizi kurang 28 orang    

(63,6 %). 

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan Antara Jumlah 

Anak pada Akseptor dan Non Akseptor Keluarga Berencana dengan Status Gizi 

Balita di Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo dengan p value = 0,000 < 0,05. 

Disarankan untuk meningkatkan pengetahuan tentang program KB dan gizi balita 

pada PUS, perlu peningkatan penyuluhan guna meningkatkan keterpaduan 

program KB. 
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